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ABSTRACK
Problem Statement/Background (GAP): Ownership of a Marriage Certificate is one of the problems that has existed for a long time in the city of East Jakarta. This problem is caused by the process of doing a Marriage Certificate which is considered complicated and takes a long time. In addition, public awareness of the ownership of a Marriage Certificate is still considered low. So, judging from the problem. Purpose: this study aims to understand, analyze, and explain the Innovation of Marriage Certificate Making Services in the East Jakarta City Population and Civil Registration Office. Method: This study uses descriptive qualitative research method with an inductive approach. The data collection techniques used in this study were observation, interviews, and documentation. The theory used in this study is the theory of Innovation according to Rogers, which is divided into five indicators, namely Relative Advantage, Suitability, Complexity, Possibility of Trying and Ease of Observability. Results: Based on the results of the study, the PeDeKaTe Program Innovation has been running well in increasing the ownership of Marriage Certificates. However, there are still many people who do not understand the PeDeKaTe Program itself, there is still a lack of socialization and facilities needed for the operation of the Application-based Program. To improve the issuance of Marriage Certificates, the author provides advice on conducting socialization on the PeDeKaTe Program and training to operators in places of worship who are responsible for operating and providing optimal services in the PeDeKaTe Program. Conclusion: The implementation of administrative services through the PeDeKaTe Program on Marriage Certificates has been conducted well. When viewed from the dimension of innovation according to Rogers in Suwarno and some of the indicators explained have given a good or positive response. In terms of service and responsiveness, so that the administration of the Marriage Certificate can run smoothly. However, there are still constraints on the server and network so that the service process takes a long time. 
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ABSTRAK
Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Kepemilikan Akta Perkawinan merupakan salah satu permasalahan yang sudah ada sejak lama di Kota Jakarta Timur. Permasalahan ini disebabkan oleh proses pembuatan Akta Perkawinan yang dianggap rumit dan membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, kesadaran masyarakat akan kepemilikan Akta Perkawinan dinilai masih rendah. Maka dilihat dari permasalahan tersebut. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan Inovasi Pelayanan Pembuatan Akta Perkawinan Pada Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur. Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Inovasi menurut Rogers yang dimana terbagi atas 5 indikator yaitu Keuntungan Relatif, Kesesuaian, Kerumitan, Kemungkinan Dicoba dan Kemudahan Diamati. Hasil/Temuan: Berdasarkan hasil penelitian, Inovasi Program PeDeKaTe sudah berjalan dengan baik dalam meningkatkan kepemilikan Akta Perkawinan. Namun masih banyak masyarakat yang kurang memahami Program PeDeKaTe itu sendiri, masih kurangnya sosialisasi dan fasilitas yang diperlukan untuk pengoperasian Program yang berbasis Aplikasi. Untuk meningkatkan penerbitan Akta Perkawinan penulis memberikan saran untuk melakukan Sosialisasi mengenai Program PeDeKaTe dan pelatihan kepada operator di tempat-tempat ibadah yang bertanggung jawab dalam mengoperasikan dan memberikan pelayanan yang optimal pada Program PeDeKaTe. Kesimpulan: Pelaksanaan layanan Adminduk melalui Program PeDeKaTe terhadap Akta Perkawinan telah terlaksana dengan baik. Apabila dilihat dari dimensi Inovasi menurut Rogers dalam Suwarno dan beberapa yang dijelaskan dari indikatornya telah memberi respon yang baik atau positif. Dari segi layanan dan ketanggapan, sehingga pengurusan administrasi Akta Perkawinan dapat berjalan dengan lancar. Namun masih adanya terkendala pada server dan jaringan sehingga proses layanan membutuhkan waktu yang lama. 
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Suatu negara dikatakan maju apabila kinerja pelayanan publik yang berkualitas dan memuaskan masyarakat. Pelayanan publik sebagai upaya suatu negara dalam pemenuhan kebutuhan dasar serta hak sipil warganya. Pemenuhan tersebut berupa pemenuhan atas barang, jasa, dan pelayanan administrasi sebagai salah satu yang penyelenggara publik sediakan kepada masyarakat. Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat sebagai tujuan utama dalam penyelenggaraan pemerintahan dan hal tersebut merupakan tanggung jawab pemerintah untuk memberikan pelayanan prima. Seiring berkembangnya zaman, kualitas pelayanan publik di Indonesia dinilai belum memberikan hasil yang memuaskan bagi masyarakat. Oleh karena itu sangat diperlukan suatu terobosan yang dilakukan pemerintah dalam perbaikan pelayanan publik dalam inovasi pelayanan publik di era digital ini guna meningkatkan kepercayaan masyarakat. Pelayanan administrasi kependudukan merupakan pelayanan publik yang penting karena ruang lingkupnya yang luas mencakup semua penduduk di Indonesia sejak lahir sampai meninggal. Dinamika perubahan kependudukan yang terjadi dari waktu ke waktu juga mempengaruhi kompleksitasnya. Oleh karena itu, pelayanan ini menjadi titik sentral bidang pelayanan lainnya, seperti pelayanan pendidikan, kesehatan dan sosial dan lain-lain.
Pelayanan administrasi kependudukan ini dilaksanakan oleh Dinas dukcapil yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia yang meliputi 34 (tiga puluh empat) provinsi. Kualitas pelayanan di masing-masing Dinas Dukcapil tersebut bervariasi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi geografis, dan permasalahan yang dihadapi lokal maupun global serta kemampuan yang berbeda dalam implementasi kebijakan administrasi kependudukan. Kebijakan administrasi kependudukan berupa peraturan perundangan-undangan merupakan acuan untuk mengatasi permasalahan administrasi kependudukan yang dihadapi. Peraturan perundang-undangan tersebut adalah UU No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan UU No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. UU ini mengamanahkan kepada setiap pemerintah daerah kabupaten/kota agar menyelenggarakan urusan administrasi kependudukan dengan baik. Petunjuk teknisnya yang diterbitkan tahun 2019 antara lain, Permendagri No.7 Tahun 2019 tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan secara Daring; dan Permendagri No. 96 Tahun 2019 tentang Pendataan dan Penerbitan Dokumen Kependudukan bagi Penduduk Rentan Administrasi Kependudukan.
Salah satu peristiwa penting yang wajib dilaporkan adalah Peristiwa Perkawinan demi mendapat Akta Perkawinan, yang merupakan bukti otentik/hukum keperdataan seseorang terkait dengan perkawinan. Perkawinan pasangan muslim diurus di Kantor Urusan Agama, sedangkan perkawinan pasangan non-muslim diurus oleh pemuka agama dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Beberapa penduduk masih memiliki anggapan sulit, lama dan rumit dalam pengurusan dokumen kependudukan khususnya Akta Perkawinan sehingga menyebabkan penduduk tidak segera melaporkan peristiwa perkawinannya, selain itu masih ada pasangan yang sudah sah dan memiliki bukti keterangan perkawinan dari pemuka agama namun menunda mencatatkan perkawinannya ke Dinas Dukcapil dengan alasan tidak bisa meluangkan waktu/sibuk. Dalam hal menjawab beberapa keluhan tersebut, Dinas Dukcapil Provinsi DKI Jakarta mempunyai program Paket Dokumen Kawin Tercatat (PeDeKaTe). PeDeKaTe merupakan sistem permohonan pencatatan perkawinan yang diperuntukan bagi penduduk non-muslim, dimana penduduk yang ingin melangsungkan perkawinannya secara agama di tempat ibadah, maka secara langsung pendaftaran tersebut terintegrasi dengan sistem permohonan pencatatan perkawinan pada Dinas Dukcapil. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta yang selanjutnya disingkat Disdukcapil Provinsi DKI Jakarta sebagai pelaksana penyelenggara administrasi kependudukan di tingkat provinsi. Disdukcapil Provinsi DKI Jakarta bertanggung jawab dalam melayani segala bentuk administrasi kependudukan yang diperlukan masyarakat DKI Jakarta sehingga dapat terpenuhinya cakupan kepemilikan akta perkawinan di Provinsi DKI Jakarta demi terwujudnya tertib administrasi.
Berdasarkan hasil uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “INOVASI PELAYANAN PEMBUATAN AKTA PERKAWINAN MELALUI PROGRAM PEDEKATE DI SUKU DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KOTA JAKARTA TIMUR”.

1.2 Kesenjangan Masalah
Secara umum, tingkat kesadaran masyarakat untuk mengurus akta perkawinan masih dikategorikan rendah. Hal ini disebabkan oleh proses pembuatan akta perkawinan yang rumit dan membutuhkan waktu yang lebih lama. Alur yang panjang membuat masyarakat seringkali menunda pembuatan akta perkawinan. Sehingga banyak pasangan yang sudah menikah tapi belum memiliki akta perkawinan. Peranan aktif dari Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur sangat diperlukan dalam mengatasi hal ini tentunya agar setiap masyarakat bisa mendapatkan kemudahan dalam proses pembuatan akta perkawinan. Masyarakat diharapkan dapat memperoleh akses yang optimal melalui Program PeDeKaTe.

1.3 Penelitian Terdahulu
Pertama, Inovasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Online(PADUKO) oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Padang Panjang. Mona Melinda, Syamsurizaldi , Muhammad Ichsan Kabullah (2020) Penelitian Inovasi (PADUKO) sudah berjalan dengan baik dan dapat diterima masyarakat. Penelitian ini juga menyatakan bahwa masyarakat dapat merasakan keuntungan seperti efektivitas waktu,efisiensi biaya dan tenaga. Namun masih adanya kendala jaringan dan server yang terdapat dalam aplikasi(Mona Melinda et al., 2020).
Kedua, Inovasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Melalui Aplikasi SMART Dukcapil di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat. Muhammad Alfi (2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan Administrasi Kependudukan melalui aplikasi Smart Dukcapil berjalan baik karena mekanisme yang dipilih tepat dan sarana prasarananya memadai.
Ketiga, Inovasi Pelayanan Akta Kelahiran Melalui E-GOVERNMENT di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta. Eko Kurnia Putri dan Argo Pambudi (2018) Jurnal. Penelitian ini menggunakan teori inovasi menurut Rogers. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelayanan melalui EGovernement belum dilakukan secara optimal(Putri & Pambudi, 2018).
Keempat, Inovasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara Online Di Kabupaten Pati, Tania Soraya (2019). Penelitian ini menjelaskan bahwa pelayanan secara online belum berjalan dengan optimal. Masyarakat masih kurang memanfaatkan teknologi. Namun walau begitu Kabupaten Pati mendapat kemudahan dalam kepengurusan Administrasi Kependudukan secara mudah dan cepat(Soraya, 2019).

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian Mona Melinda,Syamsurizaldi , Muhammad Ichsan Kabullah (2020). Perbedaan : Lokasi fokus penelitian berada di Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat. Nantinya penulis akan melakukan penelitian ini pada Sudin Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur.
Penelitian Eko Kurnia Putri dan Argo Pambudi (2018) Perbedaan: Lokasi fokus penelitian di Yogyakarta Dalam hal ini penulis lebih menekankan pelayanan egovernment program PeDeKaTe memiliki tujuan terpenuhinya kepemilikan akta perkawinan bagi masyarakat Kota Jakarta Timur. Nantinya penulis akan melakukan penelitian ini pada Sudin Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur.
Penelitian Tania Soraya (2019) Perbedaan: Lokasi fokus penelitian di Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah Penulis juga akan melakukan penelitian dan terjun langsung mencari tahu apakah masyarakat Kota Jakarta Timur mendapatkan kendala atau bahkan mendapatkan keuntungan dari adanya Program PeDeKaTe. Nantinya penulis akan melakukan penelitian ini pada Sudin Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur.

1.5 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inovasi pelayanan pembuatan akta perkawinan melalui Program PeDeKaTe di Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur, untuk mengetahui faktor penghambat yang dihadapi Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur dalam pelayanan pembuatan akta perkawinan melalui Program PeDeKaTe, untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur dalam mengatasi hambatan dalam pelayanan pembuatan akta 8 perkawinan melalui Program PeDeKaTe.

II. METODE
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif pada penelitian ini akan bersifat deskriptif yaitu cenderung menggunakan gambaran analisis dan menampilkan suatu proses maknanya, menurut penulis penelitian bersifat deskriptif dan pendekatan induktif sangat cocok dengan substansi permasalahan yang akan diteliti(Sugiyono, 2016). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Inovasi Menurut Roger(Suwarno, 2008).
Informan pada penelitian ini terdapat 8 informan. Penentuan informan penelitian ini menggunakan purposive sampling dan accident sampling(Sugiyono, 2016). Sumber data dalam penelitian ini ada 3 yaitu Narasumber, Peristiwa atau aktivitas dan Dokumen atau arsip(Simangunsong, 2016). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik truangulasi yaitu berupa observasi, wawancara dan dokumentasi(Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini peneliti menggunakan Miles & Huberman menyebutkan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi(Sugiyono, 2015).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Inovasi PeDeKaTe terhadap Kepemilikan Akta Perkawinan di Sudin Dukcapil Kota Jakarta Timur
Dalam pelaksanaan penelitian, penulis melakukan observasi terhadap inovasi pelayanan administrasi kependudukan yang ada di Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur. Pelayanan juga memiliki arti rangkaian kegiataan pemerintah terhadap perorangan maupun kelompok yang menyatu dalam kumpulan tertentu dan menawarkan rasa puas walaupun hasilnya tidak mengikat secara fisik. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat digambarkan menjadi suatu aktivitas dari petugas layanan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, inovasi layanan yang ditawarkan yakni layanan berbasis program. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan layanan oleh Sudin Dukcapil Kota Jakarta Timur dalam memberikan layanan kepada masyarakat yang dapat diukur berdasarkan lima indikator yang dinyatakan oleh Rogers dalam Suwarno:

a. Keuntungan Relatif (Relative Advantages) 
Keuntungan Relatif merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dan selalu berdampingan dari sebuah Inovasi. Karena kita juga mengetahui bahwa sebuah inovasi membawa kemudahan terhadap masalah yang telah terjadi maupun yang sedang terjadi pada saat ini. Menurut Rogers dalam Suwarno, Keuntungan Relatif harus memiliki keunggulan dan nilai lebih dari Inovasi yang sudah ada sebelumnya. Dimakna selalu ada nilai kebaruan yang melekat dan menjadi ciri yang membedakannya. Dengan hadirnya Inovasi PeDeKaTe yang dimana konsepnya sendiri melibatkan teknologi, jaringan internet dan media elektronik. Program PeDeKaTe adalah aplikasi layanan Adminduk Kota Jakarta Timur yang baru saja diluncurkan dimasa pandemi Covid-19. Ditinjau dari indikator Nilai. Disini dapat dilihat bahwa sebuah Program PeDeKaTe memiliki nilai lebih atau keunggulan yang lebih dibandingkan dengan inovasi sebelumnya yang sudah pernah ada. Sebagaimana yang diharapkan, Program PeDeKaTe bertujuan utnuk memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mempermudah mendapatkan layanan daring atau online secara cepat dan tepat.
Pelaksanaan Program PeDeKaTe terhadap kepemilikan akta perkawinan di Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil apabila dikaitkan dengan indikator nilai yakni memiliki nilai keunggulan dibandingkan dengan yang lainnya sehingga dapat dikatakan membantu masyarakat dan mempermudah pekerjaan masyarakat dalam pemenuhan Adminduk khusunya terkait dengan Akta perkawinan. Aplikasi PeDeKaTe memiliki berbagai macam fitur layanan yang bisa memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat dalam pembuatan Akta Perkawinan. 
Adapun Ditinjau dari Indikator Keterjangkauan. Keterjangkauan memiliki arti mudahnya dalam menjangkau layanan tersebut. Karena masyarakat tidak perlu lagi sibuk untuk mengantri lama di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Program PeDeKaTeini juga dirancang untuk mempermudah masyarakat yang memiliki tingkat kesibukan yang berbeda. masyarakat hanya perlu melakukan registrasi pada laptop maupun ponsel masing-masing dan langsung mendapatkan layanan saat ini juga. Adapun pelaksanaan terhadap kepemilikan Akta perkawinan mudah dijangkau serta bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. 
Ditinjau dari indikator ciri yang membedakan. Dimana Program PeDeKaTe memberikan inovasi terbaru dalam layanan Adminduk. Program PeDeKaTe tentunya dibuat dan dikemas dengan tampilan yang lebih modern. Perbedaan dinilai sangat Signifikan. Yang semula dilakukan dengan cara manual, sekarang sudah sangat canggih, cepat dan modern. Dengan adanya inovasi tersebut tentunya hartus diimbangi dengan sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang memadai baik secara kualitas maupun kuantitas. Sarana yang dimaksud dalam Program PeDeKaTe adalah personal komputer, laptop atau handphone serta media transportasi. Sedangkan prasarana yang digunakan adalah jaringan internet yang dibutuhkan untuk mengakses aplikasi tersebut. 
Dilihat dari pelaksanaannya, hal ini memiliki pengaruh terhadap Program PeDeKaTeterhadap kepemilikan akta perkawinan. Hal ini dipengaruhi oleh layanan yang diberikan sangat berbeda dengan layanan pada umumnya atau inovasi yang sudah ada sebelumnya. Layanan dalam penerbitan akta pun akan terasa lebih mudah karena adanya Program PeDeKaTe ini. 
Ditinjau dari indikator tidak terbatas jarak. Dengan adanya Program PeDeKaTe, memberikan banyak manfaat yakni layanan bisa dilakukan dimana saja dan praktis tanpa harus menunggu lama di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Apabila dilihat dari pelaksanaannya Program PeDeKaTemudah diakses dimanapun tanpa harus datang langsung ke Kantor Disdukcapil.

b. Kesesuaian (Compability)
Kesesuaian harus bersifat kompatibel dan merupakan ciri khas sebuah Inovasi adalah penyesuaian dengan inovasi yang sudah ada, sehingga inovasi dapat diterapkan dengan baik untuk memecahkan suatu permasalahan karena mendapatkan suatu pembaharuan dari inovasi yang sebelumnya. Dari sini masyarakat senantiasa diharapkan cepat  menyesuaikan dengan Inovasi yang baru. Kesesuain memiliki beberapa indikator-indikator diantaranya :
Ditinjau dari indikator kompatibel menjelaskan bahwa sebuah Inovasi harus memiliki kesesuaian antara inovasi lama dengan inovasi yang sudah diganti. Hal ini bertujuan agar inovasi yang terdahulu dan telah ada tidak dibuang begitu saja. Selain itu hal ini bertujuan untuk mengurangi biaya yang besar karena faktor biaya masih tergolong yang minim dan kecil. Selain itu hal ini juga inovasi lama merupakan bagian dari transisi inovasi baru. Sehingga diharapkan inovasi akan lebih mudah dan cepat. 
Bila dilihat dari indikator Kompatibel terhadap pelaksanaan Program PeDeKaTe terhadap kepemilikan akta perkawinan diharapkan masyarakat cepat menyesuaikan dengan keadaan. Masyarakat juga harus cepat tanggap dan belajar lagi bagaimana untuk memanfaatkan Program PeDeKaTe yang dimana nantinya juga akan memudahkan pekerjaan kita. Karena kita tidak perlu mengantre panjang dan bolak-balik ke kantor Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil. 
Ditinjau dari indikator mempermudah adaptasi dari yang lama. Adaptasi memiliki makna bagaimana kita menyesuaikan diri dari keadaan. yang ada di sekitar kita. Dengan diadakannya Inovasi Program PeDeKaTe diharapkan masyarakat dapat cepat menyesuaikan dengan keadaan yang ada. Masyarakat dituntut untuk memahami Inovasi tersebut serta dituntut untuk beralih atau membiasakan diri merubah kebiasaan dari inovasi yang lama ke inovasi yang baru. Berkaitan dengan pelaksanaannya Pemerintah Kota Jakarta Timur berusaha membuat Program PeDeKaTe ramah pengguna atau dalam arti lain mudah untuk digunakan dan dipahami sehingga cepat terjadinya adaptasi.

c. Kerumitan(Complexity)
Kerumitan menjadi acuan penelitian yang penulis lakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur. Dengan tingginya kebutuhan masyarakat dalam pemenuhan Adminduk mendorong pemerintah untuk selalu sigap dalam memberikan layanan. Terlebih Inovasi ini melibatkan teknologi dan jaringan internet. Oleh itu penulis akan menjelaskan dengan indikator-indikator mengenai kerumitan. 
Ditinjau dari indikator kerumitan dapat diketahui bahwa sebuah terobosan baru atau Inovasi baru tentu akan memiliki kerumitan yang lebih kompleks dibanding dengan Inovasi yang sudah ada dan sudah dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena masyarakat belum terlalu menguasai aplikasi yang telah disediakan oleh pemerintah. Aplikasi yang dimaksud adalah PeDeKaTe yang nantinya akan memberikan layanan secara daring atau Online. Dikarenakan Program PeDeKaTe masih tergolong baru, tentunya masih banyak masyarakat Kota Jakarta Timur yang masih belum paham dan mengerti untuk menggunakan inovasi tersebut. Ditambah dengan kurangnya staff Ahli dan Sumber Daya manusia yang masih sangat terbatas 
Apabila hal ini dikaitkan dengan pelaksanaan Program PeDeKaTe terhadap kepemilikan Akta perkawinan hal ini akan menjadi hambatan dan masalah apabila tidak cepat diatasi degan adanya sosialisasi mengenai penggunaan Program PeDeKaTe. Hal ini juga akan memperlambat kerja pemerintah untuk mencapai target 100% terkait dengan kepemilikan Akta perkawinan Masyarakat Kota Jakarta Timur. 
Ditinjau dari indikator Sarana Tambahan. Sarana tambahan yang dimaksud dalam hal ini adalah diperlukannya alat yang menunjang untuk menggunakan layanan melalui daring. Alat utama yang digunakan untuk Program PeDeKaTe ini adalah laptop, komputer atau Handphone yang serta internet untuk terhubung ke Program PeDeKaTe. Internet sangat dibutuhkan dalam inovasi ini karena internet sebagai jembatan penghubung untuk bisa mengakses layanan Adminduk pada Program PeDeKaTe. Oleh karena itu kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan SIpil Kota Jakarta Timur menyediakan Wi-Fi sebanyak 3 buah Wi- Fi untuk membatu lancarnya layanan Adminduk melalui Program PeDeKaTe. Selain itu pemerintah Kota Jakarta Timur juga menyediakan Printer yang dimana nantinya untuk mencetak Akta perkawinan.
Ditinjau dari indikator sosialisasi sendiri memiliki arti bahwa adanya pemindahan ide atau gagasan dari masyarakat ke individu. Selain itu sosialisasi juga memiliki arti proses penanaman atau transfer suatu kebiasaan kepada masyarakat. Transfer yang dimaksud ialah pemahaman masyarakat pada suatu inovasi baru. Inovasi yang dimaksud ialah Inovasi Program PeDeKaTe. Inovasi ini memberikan layanan Adminduk yang dilakukan secara daring atau Online. Transfer yang terjadi ialah berkaitan tentang pemahaman masyarakat terhadap inovasi yang sudah ada dengan inovasi yang baru dibuat. Perlu adanya sosialisasi antara Pemerintah Kota Jakarta Timur khususnya penyampaian informasi oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil berkenaan dengan Program PeDeKaTe. Yang dimana dalam sosialisasi ini menyampaijan sebuah alur yang digunakan untuk mendapatkan layanan secara Online dengan Program PeDeKaTe.

d. Kemungkinan Dicoba (Triabillity) 
Salah satu karakteristik Inovasi menurut Rogers adalah Kemungkinan dicoba. Yang dimana sebuah Inovasi mungkin saja diterapkan apabila sudah dilakukan uji coba dan terbukti memiliki keuntungan dan nilai yang lebih dibandingkan dengan inovasi yang sudah ada sebelumnya. 
Ditinjau dari indikator peningkatan dalam hasil. Peningkatan dalam pembuatan akta perkawinan sangat meningkat. Berdasarkan data akta perkawinan yang penulis dapatkan selama melakukan penelitian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai berikut : Berdasarkan data yang telah dilampirkan diatas, menunjukkan adanya peningkatan terhadap kepemilikan Akta perkawinan Melalui Program PeDeKaTe. Oleh karena itu Inovasi ini bisa dikatakan berjalan baik dengan adanya peningkatan hasil. 
Apabila merujuk pada rumusan masalah yang pertama tentunya pelaksanaan Program PeDeKaTe berjalan dengan baik. Apabila dilihat data tahu. 2020 ke tahu. 2021 ada peningkatan hasil setinggi 2,57% walaupun pencapaiannya belum sampai angka 100%. Oleh karena itu pemerintah sudah semestinya terus mengadakan evaluasi berkaitan tentang pelaksanaan Program PeDeKaTe. Sehingga kita bisa mengetahui secara detail dan mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah kependudukan khususnya penerbitan dan kepemilikan Akta perkawinan. 
Ditinjau dari indikator Sosialisasi. Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil harus tetap memberi bimbingan kepada masyarakat bagaimana cara penggunaan aplikasi dan website PeDeKaTe. Diharapkan lebih gencar lagi untuk menyiarkan dan mempromosikan melalui jejaring sosial agar bisa mendapatkan tujuan utama dari diciptakannya Program PeDeKaTe dan masyarakat bisa merasakan manfaat langsung dari Inovasi yang sudah diciptakan. 
Dengan diadakannya Sosialisasi juga diharapkan agar pelaksanaan Program PeDeKaTe khususnya dalam percepatan kepemilikan akta perkawinan tidak akan mengalami kendala. Terutama pemahaman masyarakat terhadap inovasi baru. 

e. Kemudahan Diamati (Observability) 
Inovasi harus bisa diamati dari segi bagaimana sebuah inovasi dapat menghasilkan suatu produk atau sesuatu yang lebih baik dari yang sebelumnya. Inovasi juga perlu diamati dari sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung inovasi tersebut. 
Ditinjau dari indikator mempermudah pekerjaan. Dengan adanya inovasi yang canggih berbasis elektronik dan jaringan internet tentunya memberi solusi untuk masyarakat yang sibuk. Program PeDeKaTe menjadi salah satu jalan keluar yang tepat. Manfaat dari Program PeDeKaTe yaitu mempermudah masyarakat untuk mendapatkan layanan dimana pun dan kapan pun. kemudian manfaat lainnya adalah masyarakat tidak perlu lagi mengantre dan menunggu lama. Selain itu juga adanya Inovasi ini merupakan program pemerintah untk mengurangi mobilisasi masyarakat dan mengurangi kerumunan di masa pandemi Covid-19. Yang dimana masyarakat senantiasa untuk tetap menjaga prokes dan menjaga jarak.

3.2 Faktor Penghambat Program PeDeKaTe terhadap Kepemilikan Akta perkawinan
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, penulis mendapatkan beberapa faktor yang menjadi penghambat layanan Program PeDeKaTe terhadap kepemilikan Akta perkawinan berbasis website dan aplikasi yaitu:
1. Sarana dan Prasarana, Prasarana memiliki fungsi sebagai penunjang adanya kekuatan jaringan sinyal maupun server di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur masih dinilai kurang. Hal tersebut terjadi saat penulis melaksanakan penelitian di Kantor Disdukcapil Kota Jakarta Timur yang menaungi proses validasi sering sekali mengalami kendala, lambat dan terkadang tidak bisa diakses.
2. Kurangnya Sosialisasi dan Pemahaman Masyarakat, Memberikan sosialisasi dan informasi merupakan salah satu cara agar masyarakat mengetahui proses layanan Adminduk melalui aplikasi atau website Program PeDeKaTe. Mengenai layanan melalui website sudah cukup dilakukan dengan baik. Untuk itu dengan adanya tata cara maupun alur penggunaan layanan Program PeDeKaTe diharapkan membuat masyarakat menjadi mudah untuk mengerti bagaimana layanan melalui Program PeDeKaTe. Disdukcapil Kota Jakarta Timur juga membuat beberapa video tutorial untuk membantu masyarakat mengenai Program PeDeKaTe.
3. Kurangnya Fasilitas yang dimiliki Masyarakat, Adanya peningkatan pelayanan melalui sebuah Program PeDeKaTe memang dapat mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan administrasi kependudukannya. Tentunya dalam hal ini tidak semua golongan memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang memadai. Walaupun Kota Jakarta Timur merupakan daerah perkotaan, namun masih banyak masyarakat dan warga pinggiran dan 84 tidak memiliki fasilitas yang memadai. Fasilitas yang dimaksud berupa handphone, jaringan internet yang stabil dan lain sebagainya.
3.3 Upaya dalam Mengatasi Faktor-Faktor Penghambat Program PeDeKaTeterhadap Kepemilikan Akta Perkawinan
1. Memperbaiki dan Meningkatkan Kualitas Sarana dan Prasarana, adanya peningkatan kualitas jaringan serta server Program PeDeKaTe sehingga layanan Adminduk Akta Perkawinan berbasis Program dan Aplikasi tidak tertunda, mengingat sering sekali terjadinya hilang jaringan dan server tidak tersambung. Adapun perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang rusak 85 untuk membantu mempercepat proses validasi dan verifikasi. Dengan lancarnya jaringan yang ada, layanan Program PeDeKaTe akan berjalan lancar juga.
2. Meningkatkan Kegiatan Sosialisasi, Berdasarkan hambatan pada kurangnya pemahaman masyarakat mengenai layanan Adminduk pindah datang berbasis aplikasi, sekaligus partisipasi masyarakat dalam pengurusan akta perkawinan, maka pihak Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur diharapkan dapat terus menerus menyebarluaskan informasi kepada masyarakat mengenai layanan akta perkawinan berbasis website. Informasi yang diberikan dapat berupa persyaratan yang dibutuhkan dan prosedur terkait layanan penerbitan akta perkawinan berbasis aplikasi.
3. Meningkatkan Layanan yang Ada, Adanya peningkatan layanan Adminduk yang salah satunya pengurusan Akta perkawinan tidak lepas dari penggunaan teknologi yang telah menyentuh hampir di seluruh kehidupan manusia. Penggunaan smartphone pun meningkat seiring dengan banyaknya kemudahan yang diberikan.

3.4 Diskusi Temuan Utama Penelitian
Acuan yang digunakan dalam Program PeDeKaTe dalam melaksanakan tugas, fungsi layanan adalah Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 tahun 2019 Tentang Layanan Administrasi Secara Daring. Semenjak diberlakukannya peraturan tersebut layanan Adminduk dilakukan secara Online melalui Program PeDeKaTe. Adapun salah satu layanannya adalah penerbitan Akta perkawinan Berdasarkan data yang dilampirkan diatas menunjukkan adanya peningkatan sebesar 6,74% terhadap kepemilikan Akta perkawinan yang semula berjumlah 74,48% pada tahun 2021 menjadi 81,22% pada tahun 2022. Oleh karena itu Program PeDeKaTe dapat dikatakan berhasil walaupun pencapaiannya masih jauh untuk mencapai target 100%. Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa kecamatan Periuk tetap menduduki posisi terendah terhadap kepemilikan Akta perkawinan baik pada tahun 2021 dan tahun 2022. Berdasarkan data yang diperoleh baik dalam bentuk tabel maupun wawancara, penulis memahami bahwa kebijakan pemerintah sangat tepat untuk dapat menyelesaikan salah satu permasalahan yang sudah ada dari lama mengenai pembuatan Akta Perkawinan ini Program PeDeKaTe ini dikatakan menjadi solusi bagi masyarakat yang beragama non muslim. Sekalipun masih ada beberapa masyarakat yang masih kurang memahami, pemerintah Kota Jakarta Timur juga selalu melakukan evaluasi mingguan untuk memantau pelaksanaan Program PeDeKaTe khususnya dalam penerbitan akta perkawinan. 
Penejelasan penulis diatas menunjukan hasil temuan yang hamper sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Muhammad Ichsan Kabullah (2020) Penelitian Inovasi (PADUKO) sudah berjalan dengan baik dan dapat diterima masyarakat. Penelitian ini juga menyatakan bahwa masyarakat dapat merasakan keuntungan seperti efektivitas waktu,efisiensi biaya dan tenaga. Namun masih adanya kendala jaringan dan server yang terdapat dalam aplikasi. Kedua, Inovasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Melalui Aplikasi SMART Dukcapil di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat (2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan Administrasi Kependudukan melalui aplikasi Smart Dukcapil berjalan baik karena mekanisme yang dipilih tepat dan sarana prasarananya memadai. Inovasi Pelayanan Akta Kelahiran Melalui E-GOVERNMENT di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta. Eko Kurnia Putri dan Argo Pambudi (2018) Jurnal. Penelitian ini menggunakan teori inovasi menurut Rogers. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelayanan melalui EGovernement belum dilakukan secara optimal.Inovasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara Online Di Kabupaten Pati, Tania Soraya (2019). Penelitian ini menjelaskan bahwa pelayanan secara online belum berjalan dengan optimal. Masyarakat masih kurang memanfaatkan teknologi. Namun walau begitu Kabupaten Pati mendapat kemudahan dalam kepengurusan Administrasi Kependudukan secara mudah dan cepat. Penelitian-penelitian sebelumnya mengalami kendala dalam pelaksanaan sebuah program yaitu jaringan internet, sarana dan prasarana yang kurang memadai, kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dan kurangnya pengetahuan masyarakat pada program yang dijalankan pada penelitian penelitan sebelumnya.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan data dan hasil pembahasan diatas terkait pelayanan Program PeDeKaTe terhadap kepemilikan Akta Perkawinan. Sudin Dukcapil perlu meningkatkan kualitas layanan Adminduk yang dimana layanan semula masih bersifat manual dan sekarang berpindah menjadi Online melalui program dan Aplikasi PeDeKaTe. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis terkait dengan layanan Program PeDeKaTe terhadap Akta Perkawinan di Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pelaksanaan layanan Adminduk melalui Program PeDeKaTe terhadap Akta Perkawinan telah terlaksana dengan baik. Apabila dilihat dari dimensi Inovasi menurut Rogers dalam Suwarno dan beberapa yang dijelaskan dari indikatornya telah memberi respon yang baik atau positif. Dari segi layanan dan ketanggapan, sehingga pengurusan administrasi Akta Perkawinan dapat berjalan dengan lancar. Namun masih adanya terkendala pada server dan jaringan sehingga proses layanan membutuhkan waktu yang lama.
2. Faktor penghambat yang terjadi selama pelaksanaan layanan administrasi Akta Perkawinan melalui Program PeDeKaTe berbasis website dan aplikasi terkadang menimbulkan beberapa masalah pada jaringan dan server. Selain itu ada juga kendala dalam sarana dan prasarana, seperti perangkat yang digunakan yaitu computer, scanner yang dimana membuat layanan menjadi terhambat dan lama. Selain itu juga ada faktor dari masyarakat. masih banyak masyarakat yang tidak paham terhadap Inovasi berbasis website atau aplikasi tersebut. 
3. Upaya yang dilakukan Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam mengatasi segala permasalahan yang terjadi dengan diadakannya rapat evaluasi sebelum dan sesudah layanan dilaksanakan. Serta adanya layanan pengaduan yang mudah diakses untuk masyarakat baik secara online maupun offline untuk memberikan kritik dan sarannya. Selain itu mengenai Sarana dan Prasarana, Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil langsung melakukan perbaikan terhadap Sarana dan Prasarana yang rusak. Suku Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur juga menyediakan StandBooth Keliling Dukcapil yang diadakan di mall- mall umum yang ada di Kota Jakarta Timur untuk mempermudah pelayanan.
.
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini keterbatasan utama yakni waktu. Keterbatasan waktu penulis maksimalkan dalam proses pengumpulan data dari Teknik pengumpulan data penulis dalam hal observasi, dokumentasi dan wawancara.

Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian yang penulis laksanakan. Peneliti mengharapkan penelitian ini ada saran dan masukan demi kesempurnaan penelitian ini. penulis mengharapkan penelitian ini juga menjadi pengembangan kinerja dan evaluasi kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Jakarta Timur untuk menghasilkan pelayanan yang lebih baik.
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